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STUDI KASUS SISWA “X” YANG EGOIS DI KELAS VII SEKOLAH 

MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 PALEMBANG 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan penyebab apa sajakah yang 

mempengaruhi siswa “X” yang egois menyebabkan terjadinya kesalahpahaman 

dalam bersosialisasi dengan teman-temannya. Subjek penelitian adalah siswa “X” 

kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Palembang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai siswa 

“X” yang egois dapat dilihat dari hasil analisis sosiometri, X dapat dikategorikan 

anak yang terisolir diakibatkan sifatnya yang selalu ingin menang sendiri sehingga 

dia dijauhi oleh teman sekelasnya. Jadi penyebab siswa X menjadi egois 

dikarenakan keluarga terutama ibu kandung (Alm) yang terlalu memanjakan 

sehingga apapun yang diminta selalu diberikan, serta dalam pendidikan “X”  

selalu mendapat nilai diatas rata-rata. 
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Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konseling FKIP 

UNSRI Tahun 2016 

Nama    : Adrean Gunanza 

NIM   : 06111407022 

Dosen Pembimbing : 1.  Dra. Harlina, M.Sc 

     2.  Drs. Syarifuddin Gani.,M.Si.Kons 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.LatarBelakangMasalah 

Setiap manusia memiliki kepribadian yangberagam, kepribadian yang 

beragam tersebut terbentuk dari beberapa faktorlingkungan diantaranya 

lingkungan keluarga dan lingkungan teman sebaya yang mempengaruhinya. 

Sedangkan“kepribadian itu sendiri adalah suatu totalitas psikofisis yang 

kompleks dari individu, sehingga Nampak dalam tingkahlakunya yang unik” 

(Agus, 2004, galeriabiee.wordpress.com). 

Tahapan pembentukan kepribadian dimulai dari anak-anak, remaja, 

dan dewasa. Khususnya di masa-masa remaja awal ini, teman-teman lebih 

berpengaruh dibandingkan keluarga. Misalnya anak-anak lebih percaya 

perkataan temannya dibandingkan perkataan orangtuanya, khususnya 

disekolah pengaruh dari teman sebaya juga dapat menunjang prestasi mereka 

dibidang akademik maupun nonakademik. Pengaruh-pengaruh tersebut 

dijadikan pelajaran bagi remaja dan menjadi pengalaman pribadi dikehidupan 

sehari-harinya. Proses itulah yang membentuk pribadi seseorang apakah itu 

berdampak positif atau sebaliknya. 

Pada masa remaja mereka mulai mencari jatidiri. Ketika remaja mau 

bergabung dengan suatu kelompok, mereka berusaha untuk mengikuti atau 

meniru semua yang dilakukan temannya agar dia bisa diterima oleh 

kelompok tersebut. Saat siswa atau remaja memasuki jenjang pendidikan, 

khususnya di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) setiap remaja awal 

atau siswa memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda dalam 

memahami pembelajaran yang diberikan guru dikelas. Ada yang cepat 

memahami materi dan ada juga yang lambat. Bagi mereka yang cepat 

memahami materi biasanya mereka memiliki nilai yang bagus dan 

memuaskan dibandingkan dengan mereka yang sedang dan lambat 

memahami materi, hal tersebut dapat kita lihat dari hasil atau nilai-nilai 



akademik yang dicapainya. Mereka yang cepat memahami materi tersebut 

biasanya sering disebut siswa yang berprestasi dikelasnya. 

Dikehidupan sekolah saat ini banyak sekali remaja-remaja yang 

memiliki prestasi tinggi dibidang akademik akan tetapi memiliki hubungan 

sosial yang rendah biasanya diakibatkan prilaku mereka yang egois. Siswa 

seperti ini sering kali dijumpai di tiap-tiap sekolah yang ada di Indonesia,   

mereka lebih mementingkan urusan pribadi yang menguntungkan dirinya 

sendiri daripada harus berbagi kepada orang lain, seharusnya ketika remaja 

sudah memasuki jenjang pendidikan menengah pertama hubungan sosial dan 

prestasi sudah dapat seimbang dimana keduanya saling mendukung satu 

sama lain tetapi ini hanya satu bagian seperti prestasi atau sosialnya yang 

berkembang. 

Sekolah merupakan instansi atau tempat memperoleh pendidikan dan 

pengajaran bagi remaja yang bertujuan untuk mengisi formasi-formasi yang 

dibutuhkan oleh masyarakat atau pemerintah. Melalui pendidikan, seseorang 

diharapkan mampu membangun sikap dan tingkah laku serta pengetahuan 

dan ketrampilan yang perlu dan berguna bagi kelangsungan dan kemajuan 

diri dalam masyarakat, bangsa dan negara. (Arikunto,1999). Seperti halnya 

sekolah yang menjadi tempat peneliti mengadakan penelitian ini yaitu di 

SMP Negeri 2 Palembang, yang merupakan salah satu sekolah yang menjadi 

wadah bagi remaja untuk memperoleh pendidikan. Di SMP Negeri 2 

Palembang ini proses pembelajaran berlangsung dengan baik, disamping 

kegiatan belajar, terdapat juga kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana 

dalam mengembangkan potensi siswa di sekolah tersebut, namun demikian 

untuk mencapai hasil maksimal seorang pendidik dihadapkan dengan 

berbagai prilaku dan intelengensi yang berbeda dari peserta didik. 

 Beragam perilaku dan intelegensi siswa dalam satu kelas sebenarnya 

merupakan dinamika dari suatu kelompok manusia , karena hal tersebut 

sudah merupakan fitrah dari manusia itu sendiri, Perilaku ini bisa bermuara 

positif ataupun negatif bagi dirinya sendiri maupun terhadap lingkungan 

dimana mereka bergabung atau berada.   Macam-macam tabiat/perilaku ini 



sepertinya sudah baku harus ada perbedaan atar individu dalam satu 

kelompok manusia, hal ini suatu yang lumrah dimana perbedaan-perbedaan 

tersebut terbentuk  dipengaruhi banyak faktor, baik itu faktor eksternal 

maupun internal yang melatar belakangi individu masing-masing. dengan 

kata lain setiap kita masuk kedalam sekumpulan manusia suasana perbedaan 

pasti ada, entah itu di kota-kota besar maupun di daerah-daerah terpencil 

sekalipun. 

Macam-macam perilaku/tabiat  secara tidak langsung harus mendapat 

perhatian dari berbagai pihak. Bukan saja pihak sekolah tetapi juga orang tua, 

teman, masyarakat dan pemerintah. Perilaku yang positif haruslah diberi 

ruang untuk tumbuh berkembang dari individu tersebut agar dapat mencapai 

hasil pengajaran maksimal yang akan memberikan kontribusi kepada dirinya 

sendiri khususnya dan lingkungan dimana dia berada pada umumnya. 

Sebaliknya untuk prilaku yang negatiftentulah harus diarahkan kearah yang 

positif, karena prilaku yang negatif ini bila terus-menerus dibiarkan, akan 

merugikan bagi dirinya sendiri dan bahkan mungkin berdampak negatif juga 

pada lingkungan di mana dia barada, sekolah dan guru sebagai lingkungan 

dimana dia berada turut terkena dampak dari prilaku yang negatif tersebut, itu 

bisa saja menjadi sumber masalah baru. Dalam setting sekolah, guru 

memiliki peran penting pada perilaku siswa, agar suasana menjadikondusip 

untuk belajar mengajar siswa didalam kelas dapat tercapai. Jika guru tidak 

memperhatikan siswanya dengan baik dan hanya berorientasi pada selesainya 

penyampaian materi pelajaran di kelas saja, makasiswa merasa kurang 

bersemangat dalam menerima materi yang diajarkan dimana siswa pada 

umumnya butuh perhatian dan penghargaan. 

Dalam menangani perbedaan prilakuguru hendaklah bijak dalam 

menangani masalah ini,  khususnya guru BK (Bimbingan dan 

Konseling)mempunyai peranan yang besar dalam menangani  macam-macam 

perilaku siswa yang bermasalah agar tidak menganggu proses belajar 

mengajar dikelas, perbedaan mustahil untuk dihilangkan tetapiharus 

diarahkan untuk pencapain prestasi dan disatukan dalam satu tujuan. 



Sekolah merupakan salah satu tempat pendidikan bagi siswa untuk 

dapat mengembangkan diri melalui layanan bimbingan dan konseling. 

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan satu-satunya 

wadah yang bisa menampung masalah-masalah dan membantu para siswa 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya pada masa-masa sulit dan 

masa transisi, sekaligus mengarahkan peserta didik mencapai taraf 

perkembangan optimal melalui tugas-tugas perkembangan yang dilaluinya 

(Hallen, 2005:29).  

 

Pada pelaksanaan Pengembangan dan Pengemasan Perangkat 

Pembelajaran (P4) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Palembang, kasus 

yang seperti ini pernah saya jumpai di sekolah. Terdapat siswa“X” yang lebih 

banyak melakukan semua aktivitasnya sendiri. Menurut teman-temannya, 

siswa “X” tersebut cenderung tidak mempercayai temannya saat tugas 

kelompok. Ia lebih sering mengerjakan tugas kelompok itu dilakukannya 

sendiri tanpa melibatkan teman sekelompok, sehingga cara atau metode 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru tersebut, dimana teman-

teman kelompok siswa “X” ini tidak dapat memahami cara menyelesaikan 

tugas tersebut karena telah diselaikan semuanya oleh siswa “X” ini. Dalam 

hal ini ada siswa yang senang karena tanpa harus kerja tugas selesai, tapi ada 

juga yang merasa tidak puas, merasa membohongi diri sendiri karena tanpa 

mengerjakan sesuatu apapun dia mendapat nilai dari tugas kelompok 

tersebut, dan ada juga siswa merasa dipandang sebelah  mata oleh siswa “X” 

ini karena tidak dilibatkan dalam menyelesaikan tugas tersebut, dan mungkin 

masih banyak perasaan siswa yang akan timbul sebagai akibat tidak 

terciptanya kerjasama antar siswa dalam satu kelompok tugas. sementara 

siswa “X” akan merasa bahagia dan ada kepuasan tersendiri karena bisa 

menyelesaikan tugas secara mandiri tanpa dibantu teman-teman, atau bisa 

jadi siswa “X” ini benar memandang teman-teman dalam kelompok tugas 

dengan sebelah mata,  disisi lain tujuan guru untuk belajar kerjasama serta 

pemerataan pengetahuan,keterampilan dibidang tertentu tidaklah 



tercapai.Selain itu juga siswa “X” adalah seorang siswa perempuan berkulit 

hitamberumur 13 tahun dari pasangan bapak bernama “M” yang bekerja 

sebagai polisi dan ibu bernama “N” yang bekerja sebagai guru honorer,siswa 

“X”orangnyatidakacuh dengan lingkungan sekitarnya sehingga orang yang 

bisa dipanggil teman di sekolah hanya berkisar 4-5 orang 

saja.Berdasarkanlatarbelakangdiatas, makapenelitimelakukanpenelitian yang 

berjudul“STUDIKASUSSISWA “X” YANG EGOIS DI KELAS VII 

SEKOLAHMENENGAHPERTAMANEGERI 2 PALEMBANG‟‟. 

1.2.RumusanMasalah 

Berdasarkan latarbelakang diatas faktor-faktor apa sajakah yang 

mempengaruhi siswa “X”egois. 

1.3.TujuanPenelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menemukan penyebab apasajakah yang mempengaruhisiswa “X”  

egois. 

1.4.ManfaatPenelitian 

1.4.1.ManfaatTeoritis 

Penelitian ini sebagai salah satu sarana ilmu pengetahuan 

penulis dalam berkarya, disamping sebagai pengalaman yang dapat 

berguna untuk bekal sebagai ilmu pengetahuan. 

1.4.2. ManfaatPraktis 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi siswa agar 

siswa bisa mendapatkan pelayanan bimbingan dan konseling dari 

guru BK di sekolah tersebut untuk dapat membantu menyelesaikan 

masalahnya yang berkaitan dengan sifat egoisnya. 

2. Bagi Guru BK 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru bk di SMPN 2 

Palembang untuk memberikan layanan terhadap siswa yang memiliki 

sifat egois di sekolah tersebut. 
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